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ABSTRAK

Sorgum (Sorghum bicolor L.) merupakan tanaman serealia potensial yang digunakan sebagai
pangan, pakan, dan bahan baku bioenergi. Namun, penyimpanannya rentan terhadap serangan hama
pascapanen, terutama Sitophilus oryzae L. yang dapat menyebabkan kerusakan fisik dan kehilangan
bobot biji. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak kepadatan populasi S. oryzae
terhadap tingkat kerentanan dan kerusakan pada tujuh varietas sorgum selama penyimpanan.
Penelitian dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap menggunakan perlakuan tujuh varietas sorgum
yakni Kawali, Numbu, Suri 3, Suri 4, Soper 6, Super 1, Super 2. Parameter yang diamati meliputi jumlah
keturunan F;, median waktu perkembangan, persentase susut berat, dan indeks kerentanan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kepadatan populasi S. oryzae menyebabkan peningkatan
jumlah F; dan susut berat pada semua varietas. Varietas Super 1, Super 2, dan Soper 6 tergolong
rentan, dengan nilai indeks kerentanan tertinggi dan susut berat paling besar. Sebaliknya, Varietas
Kawali menunjukkan ketahanan lebih tinggi dengan indeks kerentanan terendah dan tingkat
kerusakan yang lebih kecil. Analisis korelasi menunjukkan bahwa indeks kerentanan berkorelasi positif
dengan jumlah F; dan susut berat, serta berkorelasi negatif dengan median waktu perkembangan.
Temuan ini menegaskan bahwa kepadatan populasi 10 imago (102 + 10), dan 15 imago (159 + 154
berdampak pada kerentanan dan kerusakan tujuh varietas sorgum selama penyimpanan.

Kata kunci: Hama pascapanen, Kepadatan populasi, Sitophilus oryzae, Sorgum, Serealia
ABSTRACT

Sorghum (Sorghum bicolor L.) is a potential cereal crop used as food, feed, and bioenergy raw
material. However, its storage is susceptible to post-harvest pest attacks, especially Sitophilus oryzae
L. which can cause physical damage and loss of grain weight. This study aims to evaluate the impact
of S. oryzae population density on the level of susceptibility and damage in seven sorghum varieties
during storage. The study was conducted with a Completely Randomized Design using seven sorghum
varieties, namely Kawali, Numbu, Suri 3, Suri 4, and Soper 6, Super 1, dan Super 2. The parameters
observed included the number of F;,, median development time, percentage of weight loss, and
susceptibility index. The results showed that increasing the population density of S. oryzae caused an
increase in the number of F; and weight loss in all varieties. The Super 1, Super 2, and Soper 6 varieties
were classified as susceptible, with highest susceptibility index value and largest weight loss. In
contrast, Kawali variety showed higher resistance with lowest susceptibility index and lower damage
levels. Correlation analysis showed that the susceptibility index was positively correlated with number
of F; and weight loss, and negatively correlated with median development time. This finding confirmed
that the population density of 10 adults (10 @ + 10 &), and 15 adults (15 ? + 15 &) had an impact on
susceptibility and damage of seven sorghum varieties during storage.
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PENDAHULUAN

Sorgum (Sorghum bicolor L.) tergolong serealia yang memiliki potensi besar sebagai pangan
alternatif pengganti padi, jagung, dan gandum, terutama dalam menghadapi ancaman perubahan
iklim yang mempengaruhi ketahanan pangan global (Murdaningsih & Uran, 2021; Hermawan &
Andrianyta, 2023). Sorgum memiliki kelebihan karena mampu beradaptasi dengan baik pada
lingkungan kering dan lahan marginal, sehingga sering dipilih oleh petani di daerah-daerah tropis dan
subtropik (Andayani, 2021; Hossain et al., 2022; Khalifa & Eltahir, 2023). Kemampuannya untuk
tumbuh di berbagai iklim menjadikannya sebagai tanaman yang bernilai untuk masa depan pertanian
berkelanjutan. Sorgum memiliki kandungan nutrisi yang baik, termasuk karbohidrat dan protein. Biji
sorgum mengandung 65-80% karbohidrat dan 3,5-18% protein (Khoddami et al., 2023). Selain
sebagai sumber pangan, sorgum juga digunakan sebagai pakan ternak dan bahan baku bioenergi
(Dewi & Yusuf, 2017). Tantangan dalam penyimpanan biji sorgum adalah serangan hama pascapanen,
khususnya Sitophilus oryzae L. yang dapat menyebabkan kerusakan signifikan pada biji selama
penyimpanan (Hendrival et al., 2019; Hendrival & Rangkuti, 2022; Hendrival et al., 2022)

Sitophilus oryzae (L.) (Coleoptera: Curculionidae), dikenal sebagai kumbang bubuk, merupakan
hama utama yang menyerang berbagai jenis serealia selama penyimpanan. Hama ini dilaporkan
menyerang komoditas seperti beras, gandum, jagung, barley, sorgum, kacang-kacangan, serta produk
olahan yang berasal dari bahan-bahan tersebut (Nwaubani et al., 2014; Athanassiou et al., 2018;
Mehta & Kumar, 2021; Doherty et al., 2023; Majd-Marani et al., 2023). Selain itu, S. oryzae bersifat
kosmopolitan dan merupakan salah satu hama serangga paling merusak yang menyebabkan sekitar
10-65% kerusakan dalam kondisi penyimpanan sedang, sementara itu menyebabkan 80% kerusakan
dalam kondisi penyimpanan yang lama (Park et al., 2004; Mehta et al., 2021). Selain kerusakan fisik,
infestasi hama juga menyebabkan kerugian bersifat kualitatif yang ditandai dengan perubahan
komposisi biokimia pada serealia, seperti menurunnya kandungan karbohidrat, pati, dan protein
dalam biji (Ndomou et al., 2024). Stadia immatur (larva dan pupa) berkembang di dalam biji yang
menyulitkan deteksi infestasi secara akurat, sehingga menyebabkan kerusakan yang meluas pada
serealia (Sola et al., 2018). Preferensi S. oryzae pada berbagai serealia telah dilaporkan oleh
(Trematerra et al., 2013; Booroto et al., 2017; Gvozdenac et al., 2020; Jalaeian et al., 2021). Preferensi
tersebut berkaitan dengan perilaku makan, perkembangan, peletakan telur (oviposisi), dan tingkat
kerusakan yang ditimbulkan. Infestasi S. oryzae dapat menurunkan kualitas dan kuantitas komoditas
(Tilley et al., 2014), tetapi tingkat dampaknya bervariasi tergantung pada kepadatan hama dan waktu
infestasi (Tefera et al., 2014; Zhang et al., 2020).

Masalah utama dalam penyimpanan sorgum adalah serangan hama gudang, terutama S. oryzae
yang dapat menyebabkan kerusakan signifikan selama penyimpanan. Meskipun beberapa varietas
sorgum telah diketahui memiliki tingkat kerentanan yang berbeda terhadap serangan S. oryzae seperti
dilaporkan oleh Wongo (1990), Torres et al. (1996), Bamaiyi et al. (2007), Prasad et al. (2015), dan
Hendrival et al. (2019). Tingkat kerusakan dan kerentanan yang disebabkan oleh hama ini dipengaruhi
oleh berbagai faktor, salah satunya adalah kepadatan populasi hama dalam ruang penyimpanan. Hasil
penelitian Hendrival et al. (2022) menunjukkan bahwa semakin tinggi kepadatan populasi S. oryzae,
semakin besar potensi kerusakan yang terjadi pada sorgum di penyimpanan. Penelitian Hendrival &
Melinda (2017) menunjukkan bahwa pada kepadatan populasi tertinggi (20 pasang S. oryzae)
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berpengaruh terhadap populasi dan kerusakan beras. Selain itu, informasi kerentanan dan kerusakan
sorgum yang terjadi akibat interaksi antara kepadatan populasi hama dan varietas sorgum sering kali
tidak tersedia secara kuantitatif. Informasi kuantitatif sangat dibutuhkan untuk memetakan risiko
kerusakan pada setiap skala penyimpanan, seperti skala rumah tangga, petani kecil, hingga
penyimpanan massal di gudang besar. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian yang memetakan
secara sistematis perbedaan kepadatan populasi S. oryzae mempengaruhi tingkat kerusakan dan
kerentanan setiap varietas sorgum, guna menghasilkan informasi yang dapat digunakan untuk
pengambilan keputusan di tingkat praktis.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif pengendalian hama S. oryzae yang lebih
aman dan ramah lingkungan dibandingkan dengan insektisida sintetik. Identifikasi varietas sorgum
yang memiliki ketahanan terhadap serangan S. oryzae dapat mengurangi ketergantungan pada
insektisida sintetik, mengurangi risiko residu berbahaya pada produk pangan dan dampak negatif
terhadap lingkungan (Bamaiyi et al., 2007; Prasad et al., 2015; Hendrival et al., 2019). Informasi ini
juga dapat dimanfaatkan untuk merancang strategi penyimpanan yang lebih efisien, misalnya dengan
memilih varietas tahan hama untuk penyimpanan jangka panjang atau melakukan pengendalian lebih
intensif pada varietas yang lebih rentan. Hipotesis penelitian yaitu bahwa perbedaan kepadatan
populasi S. oryzae akan mempengaruhi tingkat kerentanan dan kerusakan pada berbagai varietas
sorgum. Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak kepadatan populasi S.
oryzae terhadap tingkat kerentanan dan kerusakan pada tujuh varietas sorgum selama penyimpanan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada periode Juni hingga Agustus 2023 di Laboratorium Hama dan
Penyakit Tanaman, Program Studi Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Malikussaleh.
Bahan yang digunakan mencakup imago S. oryzae serta tujuh varietas sorgum (Kawali, Numbu, Super
1, Super 2, Suri 3, Suri 4, dan Soper 6) yang diperoleh dari Balai Penelitian Tanaman Serealia,
Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan. Peralatan yang digunakan meliputi stoples plastik pembiakan
(tinggi 12 cm, diameter 15 cm), botol plastik (tinggi 4,5 cm, lebar 6,5 cm) dengan tutup berlubang dan
kain kasa untuk aerasi, timbangan analitik, digital grain moisture meter, kain hitam, nampan, kertas
label, dan kuas.

Pembiakan Serangga Uli

Imago S. oryzae dengan jenis kelamin dan usia yang berbeda diperoleh dari populasi yang
dipelihara di Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman, Program Studi Agroekoteknologi, Fakultas
Pertanian, Universitas Malikussaleh. Kondisi pemeliharaan imago adalah suhu dan kelembaban relatif
mencapai 32°C dan 75%, serta periode gelap selama 24 jam. Pemeliharaan dilakukan untuk
memperoleh imago dengan usia seragam, menggunakan stoples berukuran 12 x 15 cm yang diisi 250
g beras putih sebagai media pakan. Sebanyak 40 pasang imago diinfestasikan ke dalam setiap stoples,
lalu ditempatkan di ruang pemeliharaan. Proses pembiakan berlangsung selama 4 minggu,
menyesuaikan siklus hidup dari telur hingga imago. Setelah periode infestasi, imago dipisahkan dari
media melalui pengayakan, sementara media beras diinkubasi kembali untuk memperoleh imago baru
yang selanjutnya dipelihara pada media sorgum. Proses pengayakan dilakukan secara berulang setiap
hari guna memperoleh imago dengan jumlah yang sesuai kebutuhan dan usia yang seragam. Imago
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yang digunakan dalam uji bioassay berusia 7-15 hari karena telah mencapai kematangan seksual dan
mampu berproduksi secara maksimal.

Penentuan Kerentanan dan Kerusakan Sorgum

Sebanyak 50 g biji dari masing-masing varietas sorgum dimasukkan ke dalam vial plastik
(diameter = 6,5 cm dan tinggi = 4,5 cm). Imago hasil pembiakan diinfestasikan ke dalam wadah sesuai
dengan tingkat populasi awal terdiri dari 10 imago (109 + 104), dan 15 imago (152 + 155). Penilaian
kerentanan varietas sorgum didasarkan pada perbandingan jumlah imago F; dengan median waktu
perkembangan S. oryzae. Jumlah F; dihitung mulai hari ke-30 setelah infestasi hingga semua imago F,
muncul atau hingga hari ke-60. Median waktu perkembangan didefinisikan sebagai lama waktu yang
dibutuhkan hingga 50% dari populasi awal mencapai fase imago dan digunakan sebagai parameter
untuk menentukan tingkat kerentanan varietas terhadap serangan S. oryzae. Penentuan nilai median
waktu perkembangan dilakukan melalui pengamatan harian yang dimulai sejak fase oviposisi, yaitu
pada hari ke-25 pascainfestasi, hingga tercapai kemunculan imago sebanyak 50% dari total populasi
F1 yang dihasilkan. Pengelompokan tingkat kerentanan varietas sorgum terhadap infestasi S. oryzae
didasarkan pada nilai indeks kerentanan, yang diklasifikasikan ke dalam empat kategori, yaitu nilai
indeks 0—-3 (kategori resisten), 4-7 (kategori moderat), 810 (kategori moderat), dan 2 11 (kategori
sangat rentan). Penetapan indeks kerentanan dilakukan dengan mengacu pada metode Dobie (1974).

Log,F

Indeks Kerentanan = 100 x

Keterangan, F = Total jumlah F; S. oryzae dan D = Median waktu perkembangan

Indikator kerusakan pada biji sorgum dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan parameter
persentase susut berat. Parameter tersebut merepresentasikan tingkat kerusakan fisik yang
ditimbulkan oleh aktivitas makan larva dan imago S. oryzae. Evaluasi terhadap persentase susut berat
dilakukan pada hari ke-60 pascainfestasi, dengan menggunakan rumus: susut berat (%) = [(berat akhir
biji — berat awal biji)/berat awal biji] x 100%. Perhitungan ini digunakan untuk mengukur besarnya
kehilangan massa biji sorgum dari beragam varietas yang terjadi selama penyimpanan akibat serangan
hama S. oryzae.

Rancangan Penelitian dan Analisis Data

Penelitian ini dirancang menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan faktor
perlakuan berupa tujuh varietas sorgum, yaitu Kawali, Numbu, Super 1, Super 2, Suri 3, Suri 4, dan
Soper 6. Data yang dikumpulkan mencakup jumlah keturunan F;, median waktu perkembangan, indeks
kerentanan, dan persentase susut berat. Analisis data dilakukan menggunakan analisis ragam
(ANOVA) untuk menguji pengaruh perlakuan, dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan’s Multiple Range
Test (DMRT) pada taraf signifikansi 5% (o = 0,05) guna mengetahui perbedaan antarvarietas. Selain
itu, hubungan antarparameter yaitu jumlah F;, median waktu perkembangan, indeks kerentanan,
persentase biji berlubang, dan persentase susut berat, dianalisis melalui uji korelasi Pearson dengan
bantuan perangkat lunak SPSS versi 22.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kerentanan Varietas Sorgum

Kepadatan populasi 10 imago (10?2 + 10J5) dan 15 imago (159 + 155) memberikan dampak
terhadap jumlah F; dan median waktu perkembangan S. oryzae (Tabel 1). Jumlah F, tertinggi diperoleh
pada varietas Super 2 yang diinfestasikan dengan kedua kepadatan populasi yaitu 656 dan 775,33
imago/50 g. Jumlah F; terendah secara keseluruhan ditemukan pada varietas Kawali pada semua
tingkat kepadatan, yakni 220,22 dan 318 imago/50 g. Berdasarkan jumlah F; pada kepadatan populasi
10 imago (1092 + 103), diketahui urutan preferensi S. oryzae terhadap varietas sorgum yaitu Super 2 >
Super 1 > Soper 6 > Suri 3 > Numbu > Suri 4 > Kawali. Terdapat perbedaan urutan preferensi pada 10
imago (10% + 104 yaitu Super 2 > Super 1 > Soper 6 > Numbu > Suri 4 > Suri 3 > Kawali. Di sisi lain,
varietas sorgum juga menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap median waktu perkembangan
setelah infestasi imago dengan kepadatan populasi 10 imago (109 + 105) dan 15 imago (159 + 155).
Varietas Super 1, Super 2, dan Soper 6 memiliki median waktu perkembangan terpendek dan tidak
memiliki perbedaan singnifikan antar ketiga varietas dari kedua kepadatan populasi. Perkembangan
paling lama terjadi pada Varietas Kawali, Numbu, dan Suri 3 yang juga tidak berbeda pada kedua
kepadatan populasi. Urutan median waktu perkembangan S. oryzae pada varietas sorgum dari yang
paling singkat sampai terlama yaitu Kawali = Numbu = Suri 3 > Suri 4 > Super 1 = Super 2 = Soper 6.

Tingkat kerentanan dihitung berdasarkan jumlah F; yang muncul serta median waktu
perkembangan. Varietas sorgum berpengaruh signifikan terhadap indeks kerentanan dari kedua
pengujian kepadatan populasi. Nilai indeks kerentanan varietas sorgum pada kepadatan populasi 10
imago (10?9 + 104) berkisar antara 6,45-8,62, sedangkan pada kepadatan 15 imago (159 + 15d)
berkisar antara 7,36-9,03 (Tabel 2). Nilai indeks kerentanan tertinggi diperoleh Varietas Super 1,
Super 2, dan Soper 6, sedangkan terendah dijumpai pada Varietas Kawali. Varietas Super 1, Super 2,
dan Soper 6 tergolong dalam katagori rentan pada populasi 109 + 105 dan 159 + 155, sedangkan
varietas Kawali tergolong moderat (109 + 105) dan moderat-rentan (159 + 15&). Varietas Numbu,
Suri 3, dan Suri 4 tergolong moderat-rentan pada kedua kepadatan populasi.

Kerusakan Varietas Sorgum

Persentase susut berat sorgum bervariasi berdasarkan pengujian dua kepadatan populasi yaitu
15 imago (159 + 150) dan 10 imago (10?2 + 104). Susut berat paling banyak terjadi pada kedua
kepadatan populasi dijumpai pada Varietas Super 1, Super 2, dan Soper 6. Susut berat pada ketiga
varietas tersebut berkisar antara 19,13 sampai 22,79% pada kepadatan populasi 15 imago (159 + 153,
sedangkan pada 10 imago (102 + 10G5') mencapai 16,50 sampai 19,61%. Nilai susut berat tersebut pada
kedua kepadatan populasi tidak menunjukan perbedaan yang singnifikan. Susut berat paling rendah
pada kedua kepadatan populasi ditemukan pada Varietas Kawali dan Numbu. Susut berat pada

Varietas Kawali mencapai 4,87% pada kepadatan populasi 10 imago (10? + 105), sedangkan pada 15
imago (159 + 15&) mencapai 7,51%. Peningkatan kepadatan populasi dari 10 imago (109 + 10J)
menjadi 15 imago (159 + 150&) dapat menyebabkan kerusakan sorgum lebih banyak pada semua

varietas sorgum. Berdasarkan susut berat sorgum pada kepadatan populasi 10 imago (109 + 104),
diketahui bahwa urutan kerusakan sorgum yaitu Varietas Super 2 = Super 1 = Soper 6 > Suri 3 = Suri 4
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> Numbu = Kawali. Perbedaan urutan kerusakan terjadi pada kepadatan 15 imago (152 + 15d) yaitu

Super 2 = Super 1 = Soper 6 > Suri 3 = Suri 4 > Numbu > Kawali (Tabel 1).

Tabel 1. Rata-rata jumlah keturunan F;, median waktu perkembangan, persentase susut berat yang disebabkan
oleh berbagai tingkat kepadatan populasi S. oryzae (per 50 g sorgum) dan keturunannya pada tujuh varietas

sorgum?
Kepadatan populasi Varietas Jumlah F, Median Waktu Persentase susut
Perkembangan berat

10 imago (10? + 10J) Kawali 220,33 a 36,33 ¢ 4,87 a
Numbu 337¢c 36¢C 7,80 a
Suri 3 406 d 36,33 ¢ 11,72 b
Suri 4 322b 35b 12,31b
Soper 6 562 e 33a 19,61 c
Super 1 568,33 f 33a 16,50 ¢
Super 2 656 g 32,67 a 16,50 ¢

P %k %k %k 3k %k 3k

KK (%) 0,57 1,54 7,23

15 imago (159 + 153) Kawali 318 a 35,67d 7,51a
Numbu 484,33 d 34b 13,50 b
Suri 3 362,67 b 36d 12,99 b
Suri 4 459 c 34,67 ¢ 13,23 b
Soper 6 733,67 e 32,67 a 19,13 ¢
Super 1 761 f 32a 19,83 ¢
Super 2 775,33 g 32a 22,79 ¢

P * % *% *k

KK (%) 0,54 1,12 9,31

IRata-rata dalam kolom vertikal yang diikuti oleh berbagai huruf berbeda secara signifikan berdasarkan uji DMRT

pada taraf 5%. **: berbeda sangat nyata

Tabel 2. Rata-rata indeks kerentanan dan pengelompokkan kategori kerentanan yang disebabkan oleh berbagai

tingkat kepadatan populasi S. oryzae (per 50 g sorgum) dan keturunannya pada tujuh varietas sorgum?

Kepadatan populasi Varietas Indeks Kerentanan Katagori Kerentanan

10 imago (109 + 103 Kawali 6,45 a Moderat
Numbu 7,02 b Moderat-rentan
Suri 3 7,18 b Moderat-rentan
Suri 4 7,17 b Moderat-rentan
Soper 6 8,34 c Rentan
Super 1 8,35¢c Rentan
Super 2 8,62 d Rentan

P %k 3k

KK (%) 1,71

15 imago (15% + 153) Kawali 7,53 ¢ Moderat-rentan
Numbu 7,36 b Moderat-rentan
Suri 3 7,11 a Moderat-rentan
Suri 4 7,68 c Moderat-rentan
Soper 6 8,77 d Rentan
Super 1 9,01e Rentan
Super 2 9,03 e Rentan

p * %

KK (%) 1,11

1Rata-rata dalam kolom vertikal yang diikuti oleh berbagai huruf berbeda secara signifikan berdasarkan uji DMRT

pada taraf 5%. **: berbeda sangat nyata
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Kerusakan Varietas Sorgum

Persentase susut berat sorgum bervariasi berdasarkan pengujian dua kepadatan populasi yaitu
15 imago (159 + 150) dan 10 imago (10? + 104). Susut berat paling banyak terjadi pada kedua
kepadatan populasi dijumpai pada Varietas Super 1, Super 2, dan Soper 6. Susut berat pada ketiga
varietas tersebut berkisar antara 19,13 sampai 22,79% pada kepadatan populasi 15 imago (159 + 153),
sedangkan pada 10 imago (109 + 105') mencapai 16,50 sampai 19,61%. Nilai susut berat tersebut pada
kedua kepadatan populasi tidak menunjukan perbedaan yang singnifikan. Susut berat paling rendah
pada kedua kepadatan populasi ditemukan pada Varietas Kawali dan Numbu. Susut berat pada
Varietas Kawali mencapai 4,87% pada kepadatan populasi 10 imago (109 + 1045, sedangkan pada 15
imago (159 + 15&) mencapai 7,51%. Peningkatan kepadatan populasi dari 10 imago (109 + 10J)
menjadi 15 imago (159 + 15J) dapat menyebabkan kerusakan sorgum lebih banyak pada semua
varietas sorgum. Berdasarkan susut berat sorgum pada kepadatan populasi 10 imago (109 + 103),
diketahui bahwa urutan kerusakan sorgum yaitu Varietas Super 2 = Super 1 = Soper 6 > Suri 3 =Suri 4
> Numbu = Kawali. Perbedaan urutan kerusakan terjadi pada kepadatan 15 imago (152 + 154 yaitu
Super 2 = Super 1 = Soper 6 > Suri 3 = Suri 4 > Numbu > Kawali (Tabel 1).

Keterkaitan antarparameter, yang meliputi jumlah keturunan F,, median waktu perkembangan,
persentase susut berat, dan indeks kerentanan, disajikan secara komprehensif dalam Tabel 3.
Berdasarkan hasil analisis korelasi pada kedua kepadatan populasi diketahui bahwa indeks kerentanan
menunjukkan korelasi negatif yang signifikan dengan median waktu perkembangan (r = -0,87**, P <
0,01 dan r = -0,82**, P < 0,01). Korelasi negatif ini mencerminkan kecenderungan bahwa semakin
cepat waktu perkembangan, maka tingkat kerentanan varietas sorgum cenderung meningkat.
Sebaliknya, indeks kerentanan memiliki korelasi positif yang signifikan dengan jumlah F, (r=0,97**, P
< 0,01 dan r = 0,96**, P < 0,01) dan susut berat (r = 0,69**, P < 0,01 dan r = 0,63**, P < 0,01).
Berdasarkan kedua hasil korelasi ditemukan indikasi bahwa kerentanan varietas sorgum sangat
dipengarubhi oleh jumlah F; dan susut berat sorgum. Varietas sorgum yang tergolong rentan cenderung
memiliki kerusakan yang tinggi dengan jumlah keturunan jumlah F; yang muncul lebih banyak
dibandingkan dengan varietas yang moderat. Selain itu, jumlah F; menunjukkan hubungan positif yang
sangat signifikan terhadap persentase susut berat (r = 0,65**, P < 0,01 dan r = 0,71**, P < 0,01).
Korelasi positif yang kuat terhadap persentase, menandakan bahwa jumlah F; setelah infestasi hama
dari kedua kepadatan populasi secara langsung meningkatkan kerusakan sorgum dari semua varietas.
Sebaliknya, waktu perkembangan berkorelasi negatif secara signifikan dengan persentase susut berat
(r=-0,66**, P<0,01danr=-0,43*, P<0,01).
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Tabel 3. Nilai koefisien korelasi linier Pearson (r) antara jumlah F1, median waktu perkembangan, persentase
susut berat, dan indeks kerentanan pada kepadatan populasi

Kepadatan Jumlah Median waktu Persentase Indeks
. Parameter
populasi F1 perkembangan susut berat kerentanan
10 (109 + 103) Jumlah F1 1
Median waktu -0,87** 1
perkembangan
Persentase susut 0,65** -0,66** 1
berat
Indeks kerentanan 0,97** -0,95** 0,69** 1
15 (159 + 153) Jumlah F1 1
Median waktu -0,82** 1
perkembangan
Persentase susut 0,71** -0,43%* 1
berat
Indeks kerentanan 0,96** -0,93** 0,63** 1

Keterangan: ** berkorelasi sangat nyata (P < 0,01) dan * berkorelasi nyata (P < 0,05)

Variasi kepadatan populasi awal Sitophilus oryzae yang diinfestasikan terbukti berkontribusi
secara signifikan terhadap peningkatan jumlah keturunan pertama (F;), median waktu perkembangan,
serta tingkat kerentanan dan derajat kerusakan biji sorgum selama masa penyimpanan. Data hasil
penelitian menunjukkan bahwa jumlah individu F; cenderung meningkat seiring bertambahnya jumlah
imago yang diintroduksi pada semua varietas sorgum. Pola ini mencerminkan dinamika pertumbuhan
populasi yang bersifat eksponensial, terutama ketika faktor lingkungan seperti ketersediaan substrat
pakan dan kondisi mikroklimat penyimpanan berada dalam keadaan optimal. Temuan ini sejalan
dengan laporan Park et al. (2008) dan Hendrival et al. (2022), mengungkapkan bahwa peningkatan
kepadatan infestasi awal berimplikasi langsung pada peningkatan populasi F; baik pada S. oryzae
maupun Rhyzopertha dominica dalam media penyimpanan sorgum. Lebih lanjut, (Hendrival &
Melinda, 2017) menegaskan bahwa peningkatan kepadatan infestasi awal turut mendorong
pertumbuhan populasi S. oryzae selama penyimpanan beras. Maina et al. (2011) juga mencatat pola
pertumbuhan populasi yang sebanding pada Callosobruchus subinnotatus, di mana peningkatan
jumlah individu awal menghasilkan populasi akhir yang lebih tinggi. Sementara itu, hasil penelitian
Tefera et al. (2014) mengungkapkan bahwa populasi Prostephanus truncatus meningkat secara
signifikan hingga infestasi 20 pasang imago per 200 g jagung. Hal yang sama berlaku bagi Sitophilus
zeamais, yang menunjukkan peningkatan populasi akhir seiring kenaikan kepadatan infestasi awal
dalam kisaran 5 hingga 50 imago per 200 g jagung. Keragaman varietas sorgum memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap dinamika populasi dan perkembangan S. oryzae, yang ditentukan oleh variasi
sifat fisiologis dan kimiawi masing-masing varietas. Pada penelitian Arthur et al. (2020)
mengungkapkan pertumbuhan populasi R. dominica pada varietas sorgum berkaitan dengan
kandungan pati rendah dan protein tinggi, yang tampaknya merupakan karakteristik yang lebih disukai
untuk perkembangan dan pertumbuhan populasi R. dominica.

Pengujian kepadatan populasi yang diamati terhadap median waktu perkembangan
mengindikasikan bahwa laju perkembangan S. oryzae dipengaruhi oleh perbedaan sifat genetik antar
varietas sorgum yang berperan dalam menentukan tingkat kesesuaian inang bagi hama tersebut.
Perbedaan nilai median perkembangan pada seluruh varietas menunjukkan adanya heterogenitas
dalam karakteristik varietas, yang memungkinkan identifikasi varietas dengan tingkat kerentanan yang
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berbeda (Bhanderi et al.,, 2015; Mwenda et al., 2019). Seluruh varietas sorgum mendukung
perkembangan S. oryzae hingga fase imago, meskipun dengan laju perkembangan yang bervariasi
tergantung pada tingkat kepadatan populasi awal. Variasi median waktu perkembangan pada
Sitophilus spp. mencerminkan bahwa laju perkembangan biologis hama ini dipengaruhi oleh
perbedaan varietas serealia yang dikonsumsinya sebagai sumber nutrien utama. Perbedaan
karakteristik varietas serealia, termasuk kandungan nutrisi dan senyawa bioaktif, berperan dalam
memodulasi pola makan serta mempengaruhi durasi perkembangan dan kapasitas reproduksi S.
oryzae. Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang dilaporkan oleh Annisa et al. (2021), Nasution
et al. (2022), Susanti et al. (2022), Hendrival et al. (2022), Mustikarani et al. (2024), Hendrival et al.
(2024), dan Pratama et al. (2025) menunjukkan bahwa varietas serealia berperan signifikan dalam
mempengaruhi parameter biologi hama Sitophilus. Kandungan kuantitatif dan kualitatif nutrisi pada
biji inang berkontribusi langsung terhadap tingkat fekunditas imago betina serta keberhasilan
perkembangan larva hingga fase imago pada kumbang penggerek gabah (Kordan et al., 2023). Kondisi
ini menyebabkan varietas yang bersifat rentan cenderung mendukung reproduksi yang lebih tinggi,
ditunjukkan dengan jumlah keturunan F; yang lebih banyak dalam waktu yang relatif singkat
dibandingkan dengan varietas yang memiliki tingkat ketahanan sedang.

Peningkatan kepadatan populasi awal dari 10 imago (10%? + 105") menjadi 15 imago (152 + 155
yang diinfestasikan pada berbagai varietas sorgum terbukti menyebabkan intensifikasi tingkat
kerusakan biji. Hal ini sejalan dengan temuan Maina et al. (2011), Tefera et al. (2011), Bhanderi et al.
(2015), Hendrival et al. (2019), Mwenda et al. (2019), Bhargude et al. (2021), Susanti et al. (2022), dan
Hendrival et al. (2022) melaporkan bahwa aktivitas makan larva S. oryzae menyebabkan degradasi
fisik pada biji sorgum sehingga terjadinya susut berat. (Hendrival & Melinda, 2017) juga mendukung
temuan tersebut, menunjukkan bahwa peningkatan kepadatan populasi S. oryzae pada beras secara
signifikan meningkatkan kehilangan bobot beras. Selanjutnya, penelitian oleh Park et al. (2008)
memperkuat fakta bahwa peningkatan populasi Rhyzopertha dominica berbanding lurus dengan
peningkatan tingkat kerusakan biji sorgum, menggarisbawahi pentingnya faktor kepadatan populasi
dalam menentukan tingkat kerusakan akibat hama pascapanen. Infestasi serealia seperti sorgum
meningkat seiring dengan peningkatan populasi hama dan menyebabkan lebih banyak kehilangan
berat pada sorgum. Kehilangan berat pada varietas sorgum yang berbeda-beda disebabkan oleh sifat
fisiko-kimia dari sorgum tersebut (Prasad et al., 2015). Kapoor (2021) dan Bala (2023) mengamati
bahwa S. oryzae menunjukkan orientasi yang beragam terhadap berbagai genotipe sorgum.
Peningkatan kerusakan sorgum selama penyimpanan erat kaitannya dengan akumulasi populasi S.
oryzae yang terus berkembang seiring waktu. Peningkatan jumlah individu hama ini mendorong
intensifikasi aktivitas makan, sehingga mempercepat degradasi fisik biji dan secara langsung
berkontribusi terhadap tingginya kerusakan yang terjadi pada sorgum selama penyimpanan.

Indeks kerentanan pada varietas sorgum disusun berdasarkan asumsi bahwa semakin banyak
jumlah keturunan F; yang dihasilkan dan semakin singkat waktu perkembangan hama, maka varietas
tersebut dikategorikan memiliki tingkat kerentanan yang tinggi terhadap serangan S. oryzae. Prinsip
penilaian kerentanan berdasarkan jumlah F; dan durasi perkembangan tidak hanya diterapkan pada
S. oryzae yang menyerang sorgum, tetapi juga telah digunakan secara luas untuk mengevaluasi tingkat
kerentanan terhadap berbagai spesies hama penyimpanan lainnya, seperti Rhyzopertha dominica,
Prostephanus truncatus, Tribolium castaneum, Araecerus fasciculatus, dan Callosobruchus maculatus
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(Isah et al., 2012; Hendrival et al., 2022; Syapariah et al., 2022 ; dan Adeoti et al., 2023). Secara umum,
varietas sorgum yang tergolong dalam kategori moderat menunjukkan tingkat ketahanan yang relatif
lebih tinggi, ditunjukkan oleh rendahnya jumlah keturunan F;, kehilangan bobot, serta lamanya durasi
perkembangan hama. Hal ini diperkuat oleh temuan Goftishu & Belete (2014) yang melaporkan
adanya korelasi positif antara jumlah imago F; S. zeamais, persentase kehilangan bobot, dan tingkat
kerusakan biji dengan nilai indeks kerentanan, serta korelasi negatif antara indeks kerentanan dengan
median waktu perkembangan. Penelitian Hendrival et al. (2022) juga menunjukkan adanya hubungan
positif antara indeks kerentanan dengan populasi Fi S. oryzae, tingkat kerusakan fisik biji, dan
kehilangan bobot sorgum selama penyimpanan. Secara keseluruhan, penelitian ini memperlihatkan
bahwa tingkat kepadatan awal merupakan faktor determinan yang mempengaruhi dinamika populasi
S. oryzae serta tingkat kerusakan sorgum di penyimpanan.

KESIMPULAN

1. Peningkatan jumlah imago dari 10 menjadi 15 pasang menyebabkan lonjakan jumlah keturunan
F1, memperpendek median waktu perkembangan, dan meningkatkan persentase susut berat pada
seluruh varietas sorgum.

2. Varietas Super 1, Super 2, dan Soper 6 dikategorikan sebagai varietas yang paling rentan, ditandai
dengan jumlah F, tertinggi, median waktu perkembangan tercepat, serta nilai indeks kerentanan
dan susut berat terbesar. Sebaliknya, Varietas Kawali menunjukkan ketahanan relatif lebih tinggi
dengan nilai indeks kerentanan dan susut berat terendah.

3. Analisis korelasi menunjukkan bahwa indeks kerentanan sorgum memiliki hubungan positif yang
sangat signifikan terhadap jumlah F; dan susut berat, serta hubungan negatif terhadap median
waktu perkembangan.
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